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kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu 

urusan), tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain.”  

-Q.S. Al-Insyirah ayat 5, 6 & 7- 
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Hubungan Antara Dimensi Kepribadian Big Five Dengan Kelelahan 

Akademik Pada Siswa SMP Swasta “X” Di Kabupaten Banyumas Selama 

Pembelajaran Jarak Jauh 

 

 

Aulia Fikri Haqiyati 

16710098 

INTISARI 

Adanya pandemi covid-19 menyebabkan perubahan pembelajaran menjadi pembelajaran jarak 

jauh.  Hal tersebut menyebabkan banyak masalah bagi siswa. Jika masalah tersebut tidak teratasi 

dalam waktu yang cukup lama akan menimbulkan kelelahan akademik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dimensi kepribadian big five dengan kelelahan akademik pada 

siswa SMP swasta “X” di Kabupaten Banyumas selama pembelajaran jarak jauh. Subjek penelitian 

ini sebanyak 61 siswa SMP swasta “X” di Kabupaten Banyumas yang mengalami pembelajaran 

jarak jauh menggunakan teknik purposive sampling. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan antara lima dimensi kepribadian big five dengan kelelahan akademik siswa SMP swasta 

“X” di Kabupaten Banyumas selama pembelajaran jarak jauh. Metode analisis data penelitian 

menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan dua dari lima dimensi kepribadian 

big five memiliki hubungan yang signifikan dengan kelelahan akademik yaitu conscientiousness 

dan extraversion. Dimensi conscientiousness yang secara signifikan berhubungan negatif dengan 

kelelahan akademik. Artinya semakin tinggi tingkat conscientiousness, maka semakin rendah 

tingkat kelelahan akademik dan sebaliknya. Dimensi extraversion secara signifikan berhubungan 

negatif dengan kelelahan akademik. Artinya semakin tinggi tingkat extraversion, maka semakin 

rendah tingkat kelelahan akademik dan sebaliknya. Sedangkan tiga dimensi lainnya yaitu openness 

to experience, agreeableness, dan neuroticism tidak berhubungan secara signifikan dengan 

kelelahan akademik. Sumbangan efektif yang diberikan oleh dimensi conscientiouesness sebesar 

35,3% dan extraversion sebesar 4,4% terhadap kelelahan akademik siswa SMP swasta “X” di 

Kabupaten Banyumas selama pembelajaran jarak jauh dan sisanya 60,3% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 

 

Kata Kunci : Kelelahan Akademik, Kepribadian Big Five, Pembelajaran Jarak Jauh 
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The Relationship Between Big Five Personality Dimensions With Academic 

Burnout In Private Junior High School Students Of "X" In Banyumas 

Regency During Distance Learning 

 

Aulia Fikri Haqiyati 

16710098 

ABSTRACT 

 

The existence pandemic of covid-19 caused a change in learning to distance learning. This 

learning change causes many problems for students. If the problem is not resolved in a long time it 

will cause academic burnout. This research aims to determine the relationship between big five 

personality dimensions with academic burnout in private junior high school students of "X" in 

Banyumas Regency during distance learning. The subjects of this research were 61 students in 

private junior high school of "X" in Banyumas Regency during distance learning using purposive 

sampling technique. The hypothesis of this research is a relationship between dimensions of big 

five personality with the academic burnout in private junior high school students of "X" in 

Banyumas Regency during distance learning. The data analysis method uses multiple regression. 

The results showed that two of big five personality dimensions had a significant relationship with 

academic burnout, that is conscientiousness and extraversion. Conscientiousness were significantly 

negatively related to academic burnout. That is, the higher level of conscientiousness, the lower 

academic burnout and vice versa. Extraversion were significantly negatively related to academic 

burnout. That is, the higher level of extraversion, the lower academic burnout and vice versa. 

While other of three dimensions, which are openness to experience, agreeableness, and 

neuroticism are not significantly related with academic burnout. The effective contribution given 

by conscientiousness is 35.3% and extraversion is 4.4% to the academic burnout in private junior 

high school students of "X" in Banyumas Regency during distance learning and the remaining 

60.3% is influenced by other factors. 

Keywords : Academic Burnout, Big Five Personality, Distance Learning (Online Learning) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah hal yang tidak terlepas dari manusia selama hidupnya. 

Proses belajar dapat ditempuh melalui lingkungan sekolah atau pendidikan. 

Adanya pandemi coronavirus disease 19 (covid-19) mengakibatkan 

perubahan proses pembelajaran dalam dunia pendidikan. Proses pembelajaran 

yang sebelumnya dilakukan secara konvensional yang dilakukan oleh guru 

dan peserta didik dalam satu ruangan yang sama (pertemuan tatap muka) 

secara sistematis dan formal, berubah menjadi kegiatan belajar mengajar 

secara daring atau online yang sampai saat ini biasa disebut dengan 

pembelajaran jarak jauh. Penerapan metode tersebut dilakukan atas perintah 

Kemendikbud (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) melalui surat 

edaran tentang tujuan dan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh No. 15 Tahun 

2020 yaitu untuk memastikan para pelajar mendapat layanan pendidikan 

selama darurat covid-19, sebagai upaya pencegaran menyebarnya virus covid-

19 dan untuk memenuhi kebutuhan psikososial bagi guru, siswa dan orangtua 

(Kemendikbud.go.id., 2020). Pelaksanaan kebijakan ini bervariasi antar 

daerah sesuai kondisi dan pertimbangan akses fasilitas belajar yang memadai. 

Pembelajaran jarak jauh adalah kegiatan belajar mengajar antara guru 

dan para pelajar yang dilakukan menggunakan berbagai perangkat dan media 

komunikasi secara jarak jauh. Media komunikasi tersebut menggunakan 

teknologi informasi digital seperti google-class, e-learning, whatsapp, zoom-

meeting dan sebagainya (Pakpahan & Fitriani, 2020). Sistem pembelajaran ini 

terjadi pada semua jenjang pendidikan yakni dari jenjang pendidikan usia 

dini, kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah, sekolah atas dan 

perguruan tinggi.  

Beberapa kelebihan pembelajaran jarak jauh yaitu akses pembelajaran 

menjadi lebih fleksibel tanpa terhalang waktu dan tempat  (Pardede, 2011), 

siswa lebih mudah mendapatkan informasi yang lebih luas dan memanfaatkan 

perkembangan teknologi (Eryadini, 2020), banyaknya media pembelajaran 
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dapat meningkatkan cara berpikir kritis (Kashefi, et. al., 2012), kreatifitas dan 

inovasi siswa maupun pengajar (Yudhistira & Murdiani, 2020). Jacobs (2013) 

mengungkapkan pembelajaran jarak jauh sama efektifnya dengan 

pembelajaran tatap muka apabila sistem pembelajaran dirancang dan 

dilaksanakan dengan baik dan siswa dapat belajar lebih banyak. Dengan 

adanya pembelajaran jarak jauh, diharapkan dapat mengendalikan penyebaran 

covid-19, proses pendidikan tetap terlaksana dengan baik dan kebutuhan 

psikososial bagi pendidik, peserta didik dan orangtua tetap terpenuhi 

(Kemendikbud.go.id., 2020).  

Pada faktanya pembelajaran jarak jauh masih menimbulkan banyak 

kendala bagi berbagai pihak terutama bagi siswa. Beberapa kendala yang 

dialami siswa diantaranya tugas yang lebih banyak dari biasanya, terjadi 

penurunan motivasi belajar, dan mengalami kejenuhan (Yudhistira, et. al., 

2020). Selama siswa belajar di rumah membuat iklim belajar yang kurang 

kondusif dan fokus belajar semakin berkurang. Selain itu, iklim belajar 

menjadi tidak variatif, terus-menerus menghadapi gadget dan siswa 

mengalami kejenuhan yang menyebabkan terjadinya penurunan motivasi 

belajar (Yudhistira & Murdiani, 2020). Munculnya beberapa kendala di atas 

jika dibiarkan dalam kurun waktu yang lama dan tidak kunjung teratasi dapat 

memicu terjadinya kelelahan akademik (Rinawati & Darisman, 2020). 

Kelelahan akademik merupakan respons individu terhadap tekanan 

(stressor) berkepanjangan yang dihadapinya dengan adanya gejala kelelahan 

emosional, hilangnya motivasi dan berkurangnya komitmen (Schaufeli, 

2017). Kelelahan akademik dapat dikatakan sebagai puncak dari segala rasa 

lelah yang terlalu lama mengendap di tubuh dan pikiran, sehingga kelelahan 

akademik bukan kelelahan akibat belajar semalaman. Kelelahan akademik 

ditandai dengan adanya tiga aspek, yaitu perasaan kelelahan emosional yang 

luar biasa akibat adanya tuntutan studi (emotional exhaustion), sinisme pada 

tugas-tugas materi pelajaran (cynicism), dan turunnya tingkat keyakinan 

akademik (reduced academic efficacy) (Schaufeli, et. al., 2002). Sutarjo, et. 

al. (2014) menambahkan kelelahan akademik pada siswa merupakan suatu 
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kondisi mental seseorang berupa perasan bosan yang berlebih dalam 

melakukan melakukan rutinitas tugas yang sudah dilakukan sejak lama. 

Terjadinya kelelahan akademik pada siswa akan berdampak buruk pada 

masalah akademik dan munculnya perilaku negatif.  

Dampak negatif kelelahan akademik pada siswa menurut Portnoy 

(2011) terbagi dalam lima jenis yaitu berdampak pada kognitif, emosi, 

perilaku, spiritual dan somatik. 1) Dampak kognitif berupa menurunnya 

konsentrasi, kekakuan, apatis, minimisasi, disorientasi dan keasyikan dengan 

trauma. 2) Dampak emosi berupa ketidakberdayaan, rasa bersalah, 

kecemasan, mati rasa, kemarahan, kesedihan, rasa takut, shock dan depresi. 3) 

Dampak perilaku berupa moody, menarik diri, irritable (mudah marah), 

kurang tidur, mimpi buruk, mengisolasi, perubahan nafsu makan dan 

peningkatan kewaspadaan. 4) Dampak spiritual berupa keputusasaan, 

mempertanyakan makna hidup, mempertanyakan keyakinan agama, 

kehilangan iman / skeptisisme dan hilangnya tujuan. 5) Dampak somatik 

berupa detak jantung yang cepat, berkeringat, kesulitan bernapas, sakit dan 

nyeri, pusing, sakit kepala, sistem kekebalan tubuh terganggu dan mengalami 

kesulitan untuk tidur atau bangun tidur.  

Beberapa dampak kelelahan akademik lainnya yang terjadi pada siswa 

yaitu 1) semakin rendahnya prestasi belajar siswa (Duru, et. al., 2013), 2) 

memungkinkan para siswa mengalami drop-out di sekolah menengah (Bask 

& Salmela-Aro, 2013), 3) mengakibatkan rendahnya keterlibatan dan 

performansi akademik (Schaufeli, et. al., 2002), dan 4) mengakibatkan 

masalah-masalah perilaku seperti penggunaan minuman keras (Jackson, et. 

al., 2016), insomnia (Pagnin, et. al., 2014), penyalahgunaan narkoba 

(Walburg, et. al., 2016) dan munculnya ide-ide untuk bunuh diri (Dyrbye, et. 

al., 2008) serta masalah perilaku yang lain.  

Adanya kelelahan akademik yang terjadi selama pembelajaran jarak 

jauh dikuatkan dengan adanya survei oleh Ureport.id (2020) di provinsi Jawa 

Tengah pada 3.949 siswa selama pembelajaran jarak jauh didapatkan hasil 

bahwa siswa merasa bosan sebesar 69%, biasa saja 17%, senang 7% dan 
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khawatir/takut 6%. Kemudian survei KPAI tentang pembelajaran jarak jauh 

kepada 1.700 pelajar yang terdiri dari berbagai tingkatan, mulai dari jenjang 

sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas, pada 20 provinsi dan 54 

kabupaten atau kota di Indonesia menyebutkan sebanyak 76.7% siswa 

menyatakan tidak senang dan sisanya 23.3% siswa merasa senang. Salah satu 

alasan yang membuat siswa merasa tidak senang secara umum karena tugas-

tugas yang berat selama pembelajaran jarak jauh. Sedangkan siswa merasa 

senang karena tidak harus bangun pagi dan tidak harus memakai seragam 

sekolah  (Min.co.id, 2020). 

Berdasarkan hasil survei kepada 14 siswa yang mengalami 

pembelajaran jarak jauh di SMP swasta “X” di Kabupaten Banyumas 

diantaranya siswa merasa tidak senang sebanyak 9 siswa (64,3%) dan yang 

merasa senang sebanyak 5 siswa (35,7%). Kendala yang dialami siswa seperti 

merasa bosan karena sudah lama tidak bertemu dengan teman dan merasa 

pusing akibat tugas yang banyak yang dikategorikan dalam aspek kelelahan 

emosional (emotional exhaustion). Kemudian siswa merasa tidak tertarik 

dengan pembelajaran daring yang bisa dikatakan sebagai sikap 

depersonalisasi (cynicism). Hingga siswa merasa kurang mampu dalam 

memahami materi pelajaran yang didapat selama pembelajaran jarak jauh 

juga termasuk dalam kondisi menurunnya keyakinan akademik (reduced 

academik efficacy). Sehingga hal ini dapat menjadi ciri bahwa siswa SMP 

swasta “X” di Kabupaten Banyumas mengalami kondisi kelelahan akademik. 

Siswa SMP swasta “X” di Kabupaten Banyumas menurut teori 

psikologi perkembangan pada umumnya sedang memasuki usia remaja awal 

(early adolescent) (usia 10-15 tahun) yang mana terjadi proses 

berkembangnya emosi, kepribadian, relasi dengan orang lain, dan konteks 

sosial yang termasuk ke dalam aspek sosio-emosional (Santrock, J. W., 

2007). Perkembangan psikologis pada usia remaja awal yang paling dirasakan 

yaitu perilaku kurang menentu, cenderung emosional, belum stabil, banyak 

terlibat masalah, masa pencarian jati diri, dan masa kritis  (Sasanti, 2018). 

Remaja awal yang sedang mengalami permasalahan yang cukup banyak dan 
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sulit untuk menyelesaikannya cenderung tidak dapat mengendalikan emosi 

dengan baik terhadap situasi yang dihadapinya dan menyebabkan individu 

tersebut mengalami stres dan kejenuhan  (Andhini, 2017).  

Penelitian Mahmudah (2020) tentang pengaruh pembelajaran jarak jauh 

terhadap kondisi psikologis siswa dapat mengakibatkan berkurangnya 

keefektifan belajar, berkurangnya hubungan sosial antar siswa ataupun  

dengan orang lain, terlambatnya perkembangan siswa, kecemasan yang 

berlebih dan menurunnya kekebalan tubuh. Selain itu, siswa juga mengalami 

keluhan stres akibat adanya tugas yang lebih banyak selama pembelajaran 

jarak jauh dan waktu pengumpulan yang lebih singkat. Rinawati & Darisman 

(2020) meneliti tingkat kejenuhan siswa SMK (sekolah menengah kejuruan) 

dengan sistem pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran produk kreatif 

dan kewirausahaan dan hasilnya siswa dengan tingkat kejenuhan sedang 

sebesar 55% dan tingkat kejenuhan rendah sebesar 45%. Gejala yang 

dirasakan oleh siswa tersebut seperti rasa lelah secara fisik dan mental serta 

produktivitasnya menurun. Hal tersebut mengarah pada kondisi kejenuhan. 

Munculnya gejala tersebut karena kondisi siswa yang belum siap menjalani 

pembelajaran mata pelajaran tersebut dengan sistem pembelajaran jarak jauh. 

Penelitian Yudhistira & Murdiani (2020) menemukan bahwa mahasiswa yang 

tidak menikmati pembelajaran jarak jauh memiliki peluang yang lebih besar 

untuk mengalami kelelahan akademik dan sebaliknya.  

Maslach, et. al., (2001) menyebutkan terdapat dua faktor besar yang 

dapat mempengaruhi kelelahan yaitu terdiri dari faktor situasional dan faktor 

individual. Faktor situasional merupakan berbagai faktor yang tidak berasal 

dalam individu tersebut, yang terdiri dari karakteristik pekerjaan, karakteristik 

jabatan, dan karakteristik organisasi. Berbeda dengan faktor situasional, 

faktor individual terdiri dari berbagai faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang berupa karakteristik demografis (tempat tinggal), sikap kerja dan 

kepribadian.  

Selanjutnya, beberapa ciri kepribadian telah dipelajari untuk 

menemukan orang tipe mana yang lebih besar mengalami kelelahan. Pada 
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faktor kepribadian terdapat gaya coping individu dalam menghadapi masalah  

(Lukito & Nur'aeni, 2018). Kepribadian memiliki peran dalam mempengaruhi 

pilihan dan keefektifan coping pada saat menghadapi sumber tekanan  

(Sandiana & Oriza, 2018). Kepribadian big five merupakan salah satu teori 

yang dapat menggambarkan macam-macam sifat individu yang 

membedakannya dengan individu lainnya. Definisi kepribadian big five 

menurut Costa & McCrae merupakan taksonomi (klasifikasi bidang ilmu) 

dalam hal kepribadian manusia yang tersusun oleh lima trait atau faktor dasar 

manusia pada penggambaran suatu kepribadian seseorang (Feist & Feist, 

2011). Kelima trait tersebut terdiri dari dimensi openness to experience 

(terbuka pada pengalaman), conscientiousness (kesadaran), extraversion 

(ekstraversi), dimensi agreeableness (keramahan) dan neuroticism 

(kecemasan). Kelima dimensi tersebut populer dengan singkatan OCEAN dan 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda.  

Individu dengan openness to experience yang tinggi menurut Costa & 

McCrae (Feist & Feist, 2011) ditandai dengan individu yang lebih terbuka 

kepada pengalaman, kreatif, imajinatif, orisinal, penuh ingin tahu, menyukai 

keragaman dan bebas. Goldberg (Ramdhani, 2012) menyebutkan individu 

dengan tipe ini senang pada sesuatu yang baru, seperti mempelajari hal baru 

atau menciptakan aktivitas yang baru (memiliki kreatifitas yan tinggi).  

Individu dengan conscientiousness yang tinggi menurut Costa & 

McCrae (Feist & Feist, 2011) ditandai dengan individu yang mempunyai 

ketekunan, kenuranian, motivasi dalam mencapai tujuan sebagai perilaku 

langsungnya, teratur, terorganisir, mampu mengendalikan diri, memiliki tekad 

yang kuat untuk mencapai sesuatu, disiplin dan fokus pada target yang telah 

direncanakan. Goldberg (Ramdhani, 2012) menyebutkan tipe kepribadian ini 

juga bersungguh-sungguh (tekun) ketika mengerjakan tugas, bertanggung 

jawab, dapat dipercaya dan suka terhadap keteraturan. 

Individu dengan extraversion yang tinggi menurut Costa & McCrae 

(Feist & Feist, 2011) ditandai dengan individu yang mempunyai rasa 

keterbukaan, peduli dengan sekitarnya, supel (mudah bergaul), asertif, suka 
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berbicara, ramah, memiliki rasa humor yang tinggi dan penuh semangat. 

Goldberg (Ramdhani, 2012) menyebutkan tipe kepribadian ini memiliki 

semangat dan antusiasme dalam menjalin pertemanan dengan orang lain dan 

menjaga hubungan tersebut. Sehingga senang dan tidak sulit untuk 

mendapatkan teman. 

Individu dengan agreeableness yang tinggi menurut Costa & McCrae 

(Feist & Feist, 2011) ditandai dengan adanya keramahan seperti memiliki hati 

yang berbelas kasihan, cenderung murah hati, suka menolong, mudah 

mempercayai siapapun, toleran dan dapat menerima keadaan. Goldberg 

(Ramdhani, 2012) menyebutkan tipe kepribadian ini lebih dapat menghargai 

orang lain daripada dirinya sendiri dan mudah percaya kepada orang lain.  

Individu dengan neuroticism yang tinggi menurut Costa & McCrae 

(Feist & Feist, 2011) ditandai dengan individu yang mempunyai rasa 

kecemasan atau ketidaksabilan emosi, temperamental, mudah merasa cemas, 

merasa iba terhadap diri sendiri dan mudah mengalami stres saat tertekan. 

Goldberg (Ramdhani, 2012) menyebutkan tipe kepribadian ini dicirikan 

dengan mudah merasa cemas ketika berhadapan dengan berbagai masalah dan 

tidak dapat mengontrol rasa marah pada kondisi yang berbeda dengan 

harapannya.  

Penelitian Balgies (2018) tentang “Pengaruh Kepribadian Big Five 

terhadap Motivasi Berprestasi Siswa MTSN” menemukan adanya pengaruh 

positif signifikan pada dimensi conscientiousness terhadap motivasi 

berprestasi siswa sebesar 38%. Dimensi neuroticism berpengaruh negatif 

secara signifikan pada variabel motivasi berprestasi siswa sebesar 20%. 

Sedangkan ketiga dimensi lainnya tidak berpengaruh secara signifikan pada 

variabel motivasi berprestasi siswa.  

Nurmina (2019) meneliti tentang “Korelasi Kepribadian Big Five 

Terhadap Regulasi Diri Dalam Belajar Pada Mahasiswa” diperoleh hasil 

dimensi agreeableness dan conscientiousness memberikan hubungan positif 

yang signifikan dengan koefisien korelasi masing-masing sebesar 0.594 dan 
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2.181. Sedangkan tiga dimensi lainnya tidak ada sumbangan yang efektif 

signifikan pada  regulasi diri pada mahasiswa dalam belajar. 

Santi (2020) meneliti “Pengaruh Big Five Personality Dengan Kejadian 

Burnout pada Mahasiswa Pendidikan Kedokteran” dan diperoleh hasil tipe 

kepribadian neuroticism, conscientiousness dan extraversion yang paling 

berpengaruh pada kejadian burnout. Hal ini terjadi karena pada ketiga tipe 

kepribadian tersebut memiliki masalah dengan emosi negatif yang sangat 

perfeksionis, pemaksa dan workaholic yang berpotensi pada terjadinya 

burnout. 

Peneliti memilih kepribadian big five sebagai variabel kepribadian 

karena memiliki keunggulan dapat digunakan secara universal untuk 

mengkaji sifat-sifat kepribadian dalam berbagai budaya di seluruh dunia 

(Costa & McCrae dalam Feist & Feist, 2011). Menurut Thompson (Utami, et. 

al., 2018) kepribadian big five dapat digunakan untuk usia anak-anak sampai 

usia dewasa. Sehingga dipakainya teori kepribadian big five untuk 

memprediksi gambaran kepribadian siswa SMP swasta “X” di Kabupaten 

Banyumas selama pembelajaran jarak jauh. 

Berdasarkan berbagai uraian dari fenomena dan hasil penelitian 

sebelumnya, peneliti bermaksud untuk meneliti hubungan antara dimensi 

kepribadian big five dengan kelelahan akademik pada Siswa SMP swasta “X” 

di Kabupaten Banyumas selama pembelajaran jarak jauh. Sehingga 

pertanyaan penelitian yang diajukan yaitu “Apakah terdapat hubungan antara 

dimensi kepribadian big five dengan kelelahan akademik pada siswa SMP 

swasta “X” di Kabupaten Banyumas selama pembelajaran jarak jauh?” 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan apakah terdapat hubungan antara dimensi kepribadian 

big five dengan kelelahan akademik pada siswa SMP swasta “X” di 

Kabupaten Banyumas selama pembelajaran jarak jauh, menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dimensi kepribadian big five dengan 

kelelahan akademik pada siswa SMP swasta “X” di Kabupaten Banyumas 

selama pembelajaran jarak jauh. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

pada ilmu pengetahuan dan ilmu psikologi, khususnya ilmu psikologi 

pendidikan dan ilmu psikologi klinis mengenai hubungan antara 

dimensi kepribadian big five dengan kelelahan akademik pada siswa 

SMP swasta “X” di Kabupaten Banyumas selama pembelajaran jarak 

jauh. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi untuk 

penelitian seterusnya terutama dalam melakukan penelitian yang lebih 

dalam tentang hubungan antara dimensi kepribadian big five dengan 

kelelahan akademik pada siswa SMP swasta “X” di Kabupaten 

Banyumas selama pembelajaran jarak jauh. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Orangtua 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai kelelahan akademik yang dialami siswa selama 

pembelajaran jarak jauh serta menjadi evaluasi dalam pengambilan 

kebijakan terkait pembelajaran jarak jauh. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam pencegahan kelelahan 

akademik melalui identifikasi dan pengembangan kepribadian siswa.  

Sehingga nantinya orangtua dapat membantu anak sebagai 

siswa dalam meningkatkan sikap dan ciri-ciri dimensi kepribadian big 

five: openness to experience, conscientiousness, extraversion, 
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agreeableness, dan neuroticism yang berhubungan signifikan dan 

memiliki pengaruh dalam menurunkan kondisi kelelahan akademik 

siswa selama pembelajaran jarak jauh. 

b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai kelelahan akademik yang dialami siswa selama 

pembelajaran jarak jauh serta menjadi evaluasi dalam pengambilan 

kebijakan terkait pembelajaran jarak jauh. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam pencegahan kelelahan 

akademik melalui identifikasi dan pengembangan kepribadian siswa. 

Hal tersebut seperti siswa mengaplikasikan setiap sikap dan 

ciri-ciri dari masing-masing dimensi kepribadian big five: openness to 

experience, conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan 

neuroticism yang berhubungan signifikan dalam menurunkan kondisi 

kelelahan akademik selama pembelajaran jarak jauh. 

c. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai kelelahan akademik yang dialami siswa selama 

pembelajaran jarak jauh serta menjadi evaluasi dalam pengambilan 

kebijakan terkait pembelajaran jarak jauh. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam pencegahan kelelahan 

akademik melalui identifikasi dan pengembangan kepribadian siswa. 

Sehingga nantinya guru dapat membantu siswa-siswanya 

dalam meningkatkan sikap dan ciri-ciri dimensi kepribadian big five: 

openness to experience, conscientiousness, extraversion, 

agreeableness, dan neuroticism yang berhubungan signifikan dan 

memiliki pengaruh dalam menurunkan kondisi kelelahan akademik 

siswa selama pembelajaran jarak jauh. 
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d. Bagi Instansi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai kelelahan akademik yang dialami siswa selama 

pembelajaran jarak jauh serta menjadi evaluasi dalam pengambilan 

kebijakan terkait pembelajaran jarak jauh. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam pencegahan kelelahan 

akademik melalui identifikasi dan pengembangan kepribadian siswa. 

Sehingga instansi pendidikan nantinya dapat memberikan 

pembekalan atau pembinaan bagi para siswa tentang pentingnya 

mengetahui suatu kepribadian pada individu dan tingkat kelelahan 

yang dialami oleh setiap siswanya. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian “Hubungan antara Dimensi Kepribadian Big Five dengan 

Kelelahan Akademik pada Siswa SMP Swasta “X” di Kabupaten Banyumas 

Selama Pembelajaran jarak jauh” ini merupakan penelitian replikasi yang 

sudah pernah diteliti sebelumnya. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

variabel kelelahan akademik dan kepribadian big five diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Penelitian oleh Jin Lee, Muda Jun Chol dan Han Chae (2017) 

tentang “The Effects of Personality Traits on Academic Burnout in Korean 

Medical Students”. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan Maslach 

Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) pada variabel kelelahan 

akademik dan The Cloninger’s Temperament (TCL) untuk mengukur variabel 

kepribadian. Subjek  penelitan ini sebanyak 184 mahasiswa kedokteran Korea. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala total kelelahan berhubungan 

negatif dengan SD (artinya mereka yang lebih memiliki tujuan dan tanggung 

jawab merasa lebih efisien dan lebih sedikit kelelahan). Skala kelelahan 

emosional berhubungan positif dengan HA (artinya mereka yang lebih takut 

dan pemalu merasa mudah lelah dalam emosi). Pada sinisme, CO dan NS 

masing-masing menunjukkan hubungan negatif dan positif (artinya, orang 

yang kurang empati dan lebih impulsif cenderung mengekspresikan sikap 

sinis). 

2. Penelitian Shahram Molavynejad, Mahbubeh Babazadeh, Fariba 

Bereihi, dan Bahman Cheraghian (2019) tentang “Relationship Between 

Personality Traits and Burnout in Oncology Nurses”. Bertujuan untuk (1) 

mengevaluasi dimensi burnout termasuk depersonalisasi, kelelahan emosional, 

dan pencapaian pribadi, (2) mengidentifikasi fase burnout global, dan (3) 

mengetahui hubungan antara dimensi burnout dan ciri-ciri kepribadian dan 

gangguan psikologis pada perawat onkologi. Alat ukur yang digunakan yaitu 

NEO Five-Factor Inventory (NEO-FFI), kecemasan dan depresi menggunakan 

kuesioner pendidikan klinis (berdasarkan kriteria DSM-IV), dan Maslach 

Burnout Inventory (MBI). Subjek penelitian sebanyak 106 perawat onkologi 
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yang bekerja di Rumah Sakit Baghaei yang berafiliasi dengan Universitas 

Ilmu Kedokteran Ahvaz Jundishapur di Iran. Analisis data menggunakan t-test 

dan korelasi pearson dengan aplikasi SPSS 20.0. Hasil penelitian ini 

menunjukkan sekitar 32,1% perawat onkologi yang hadir dalam penelitian ini 

berada dalam fase burnout yang paling parah. Depersonalisasi dan kelelahan 

emosional memiliki korelasi positif yang signifikan dengan kecemasan dan 

depresi, sedangkan pencapaian pribadi memiliki korelasi negatif dengan 

kecemasan dan depresi. Sebanyak 44,3% subjek memiliki tingkat 

depersonalisasi rendah dan 55,7% sedang dan tinggi. Selanjutnya, sekitar 

44,7% memiliki tingkat pencapaian pribadi yang rendah dan 55,7% sedang 

dan tinggi, dan 43,7% memiliki tingkat kelelahan emosional yang rendah serta 

56,3% sedang dan tinggi. 

3. Penelitian Jenna B. D Vine dan Brandon Morgan (2020) tentang 

“The Relationship Between Personality Facets And Burnout”. Memiliki 

beberapa tujuan, diantaranya adalah: 1) mengetahui hubungan antara lima 

faktor kepribadian dan kelelahan dan 2) mengetahui hubungan antara dimensi 

dalam setiap faktor kepribadian dan burnout dengan mempertimbangkan 

sumber varians yang berbeda di setiap aspek. Alat ukur menggunakan Basic 

Traits Inventory (BTI) untuk mengukur kepribadian (Taylor & De Bruin, 

2006) dan Maslach Burnout Inventory-General Survey (MBI-GS) (Schaufeli, 

Leiter, Maslach, & Jackson, 1996). Subjek penelitian sebanyak 127 orang 

dewasa yang bekerja dengan teknik nonprobability convenience sampling. 

Penelitian ini menggunakan desain metode kuantitatif survei cross-sectional, 

yang memiliki hasil bahwa dimensi neuroticism, openness to experience dan 

agreeableness berhubungan negatif dengan burnout, dimensi 

conscientiousness berhubungan negatif dengan burnout, sedangkan dimensi 

extraversion tidak terdapat hubungan dengan burnout. 

4. Penelitian Fani Rahmasari (2016) tentang ”Hubungan Dukungan 

Sosial dengan Burnout Belajar pada Siswa Kelas XI di SMA 4 Yogyakarta”. 

Dari populasi siswa sebanyak 258 diambil sampel sebanyak 146 pelajar 

menggunakan metode cluster random sampling sebagai teknik pengambilan 
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sampel. Skala yang dipakai yaitu skala likert sebagai skala dukungan sosial 

dan burnout belajar. Data dianalisis dengan analisis pearson product moment. 

Hasilnya yaitu tingkat dukungan sosial yang semakin tinggi maka tingkat 

burnout akan semakin rendah. Variabel dukungan sosial memberikan dampak 

efektif sebesar 17.4% terhadap burnout dan sisanya 82.6% disebabkan oleh 

variabel lain yang belum diketahui. 

5. Penelitian tentang ”Hubungan antara School Engagement, Academic 

Self-Efficacy dan Academic Burnout pada Mahasiswa” yang diteliti Fitri 

Arlinkasari dan Sari Zakiah Akmal (2017). Sampel penelitian yaitu mahasiswa 

aktif dengan jenis kelamin laki-laki ataupun perempuan yang berusia dari 18 

sampai 30 tahun di DKI Jakarta dengan teknik pengambilan sampel non-

probability sampling. Data normal dianalisis dengan korelasi pearson product 

moment dan data tidak normal dianalisis menggunakan korelasi spearman. 

Alat ukur pada variabel academic burnout menggunakan adaptasi dari 

Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) yang disusun oleh 

Schaufeli, dkk. (2002) dengan nilai cronbach’s alpha MBI-SS sebesar 0.80. 

Hasil yang diperoleh yaitu terdapat hubungan negatif, semakin rendah school 

engagement dan academic self-efficacy, maka akan semakin tinggi tingkat  

academic burnout pada siswa dan begitupun sebaliknya.  

6. Penelitian Lailatul Muflihah dan Siti Ina Savira (2021) tentang 

“Pengaruh Persepsi Dukungan Sosial Terhadap Burnout Akademik Selama 

Pandemi”. Sebanyak 243 mahasiswa dijadikan sebagai subjek penelitian 

menggunakan teknik accidental sampling dan teknik pengolahan data 

menggunakan analisis regresi. Skala penelitian terdiri dari skala burnout 

akademik selama pandemi dan skala persepsi dukungan sosial. Penelitian 

tersebut mendapatkan hasil bahwa persepsi dukungan sosial mampu 

memprediksikan kondisi burnout akademik selama pandemi pada mahasiswa 

secara signifikan. Apabila persepsi dukungan sosial yang dimiliki mahasiswa 

semakin meninggi, maka burnout akademik yang dialami selama pandemi 

juga semakin rendah. Dukungan dari teman dan orang lain diketahui 

memberikan pengaruh, tetapi tidak sekuat pengaruh dukungan dari keluarga. 



15 
 

 
 

Dengan demikian dapat disimpulkan tingginya dukungan sosial terhadap 

mahasiswa, merendahkan kemungkinan burnout akademik yang akan 

dirasakan mahasiswa selama pandemi, berlaku juga sebaliknya. Sesuai dengan 

Adanya pengaruh negatif antara persepsi dukungan sosial dan burnout 

akademik selama pandemi. 

7. Penelitian Febrina Rani Tresnawati (2016) tentang “Hubungan 

Antara The Big Five Personality Traits Dengan Fear Of Missing Out About 

Social Media Pada Mahasiswa”. Subjek penelitian ini yaitu mahasiswa 

sebanyak 643 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

multistage cluster sampling. Skala untuk pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan Skala BFI (Big Five Inventory) dan Fear Of Missing Out About 

Social Media. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pada koefisien 

korelasi secara simultan dengan nilai rxy = 0.248 dan signifikan p = 0.000. Hal 

ini bermakna terdapat korelasi positif antara trait kepribadian berupa 

extraversion dan agreeableness dengan fear of missing out about social 

media. Pada trait neurocitism terdapat korelasi negatif, sedangkan trait 

conscientiousness tidak berkorelasi dan trait openness tidak linear sehingga 

peneliti tidak melakukan uji hipotesis. 

8. Penelitian Karunia Santi (2020) tentang “Pengaruh Big Five 

Personality Dengan Kejadian Burnout pada Mahasiswa Pendidikan 

Kedokteran”. Skala burnout dari teori Maslach, et. al (2001) digunakan 

sebagai alat ukur burnout. Sedangkan skala kepribadian big five diukur 

menggunakan teori Costa & McCrae (1992). Hasil penelitian ini adanya 

pengaruh dari kepribadian big five terhadap burnout. Ada tiga dimensi yang 

paling berpengaruh terhadap burnout mahasiswa, yaitu dimensi neuroticism, 

conscientiousness dan extroversion. 

9. Penelitian tentang ”Hubungan Tipe Kepribadian Berdasarkan Big 

Five Theory Personality dengan Kebimbangan Karier pada Siswa SMA” milik 

Salma Aulia Utami, Novika Grasiaswaty dan Sari Zakiah Akmal (2018). 

Sampel penelitian adalah siswa SMA sebanyak 128 menggunakan teknik 

accidental sampling. Skala yang digunakan yaitu Big Five Inventory (BFI) 
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dan Career Decision Scale (CDS) terjemahan Ramdhani (2012). Hasil 

penelitian menunjukkan dimensi neuroticism berkorelasi positif dan dimensi 

conscientiuousness berkorelasi negatif terhadap kebimbangan karier siswa. 

Sementara dimensi yang lain tidak berhubungan secara signifikan. 

10. Penelitian Soffy Balgies (2018) tentang “Pengaruh Kepribadian 

Big Five terhadap Motivasi Berprestasi Siswa MTSN”. Sampel penelitian 

sebanyak 73 siswa kelas delapan menggunakan purposive sampling dan 

menggunakan skala motivasi berprestasi dan kepribadian big five. Hasil 

penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan pada dimensi 

extraversion, openness dan agreeableness. Sedangkan pada dimensi 

neuroticism memiliki hubungan negatif dengan signifikan yang menyumbang 

efektifitas sebesar 20% dan memiliki hubungan positif secara signifikan pada 

dimensi conscientiousness dengan memberikan sumbangan efektif sebesar 

38% terhadap motivasi berprestasi siswa.  

11. Penelitian Asina Christina Rosito (2018) tentang “Eksplorasi Tipe 

Kepribadian Big Five Personality Traits Dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi 

Akademik”. Dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran tipe kepribadian 

berdasarkan model Big Five Personality Traits, gambaran prestasi akademik, 

dan pengaruh kepribadian terhadap prestasi akademik pada mahasiswa 

Universitas HKBP Nommensen. Partisipan penelitian adalah 321 mahasiswa 

aktif pada semester genap TA. 2015/2016 di Universitas UHN. Metode 

kuantitatif dan analisis data regresi berganda digunakan dalam penelitian 

tersebut. Menggunakan Skala Big Five Personality yang diadaptasi dari 

Oliver’s Big Five Inventory dan diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia dan 

sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh Sianipar (2008). Nilai Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) pada semester genap TA. 2015/2016 menjadi tolok 

ukur prestasi akademik. Sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa dimensi 

neuroticsm, exstraversion, dan conscienstiousness berpengaruh secara 

signifikan terhadap prestasi akademik. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka akan diuraikan perbandingan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Berikut ini penjelasan tentang 

perbandingan penelitian tersebut, diantaranya adalah: 

1. Keaslian Topik 

Topik pada penelitian ini memiliki kesamaan tema penelitian 

terhadap kelelahan akademik dengan penelitian Jin Lee, Muda Jun Chol 

dan Han Chae (2017), Shahram Molavynejad, Mahbubeh Babazadeh, 

Fariba Bereihi, dan Bahman Cheraghian (2019), Jenna B. D Vine dan 

Brandon Morgan (2020), Fani Rahmasari (2016), Fitri Arlinkasari dan Sari 

Zakiah Akmal (2017), dan Lailatul Muflihah dan Siti Ina Savira (2021). 

Selanjutnya topik mengenai kepribadian big five mempunyai 

kesamaan tema dengan penelitian Febrina Rani Tresnawati (2016), 

Karunia Santi (2020), Salma Aulia Utami, Novika Grasiaswaty dan Sari 

Zakiyah Akmal (2018), Soffy Balgies (2018), dan Asina Christina Rosito 

(2018). 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel 

bebas yang menggunakan kepribadian big five dan pada variabel 

tergantung menggunakan kelelahan akademik siswa SMP swasta “X” di 

Kabupaten Banyumas selama pembelajaran jarak jauh sebagaimana 

penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya. 

2. Keaslian Teori 

Teori Schaufeli, et. al., (2002) sebagai teori kelelahan akademik 

dijadikan acuan. Sedangkan teori kepribadian big five mengacu pada teori 

Costa & McCrae (dalam Feist & Feist, 2011).  

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur pada penelitian ini menggunakan skala kelelahan 

akademik dan skala kepribadian big five. Skala kelelahan akademik 

disusun sendiri oleh peneliti yang mengacu pada dimensi-dimensi 

kelelahan akademik berdasarkan teori Schaufeli, et. al., (2002) yang terdiri 

dari kelelahan emosi (emotional exhaustion), sinisme (cynicism) dan 

menurunnya keyakinan akademik (reduced academic effiacy). Kemudian 
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alat ukur kepribadian big five memodifikasi skala terjemahan milik Neila 

Ramdhani (2012) atas skala BFI (Big Five Inventory) berdasarkan teori big 

five personality milik Costa & McCrae. Dengan nilai reliabilitas pada 

dimensi agreeableness (0,74), extraversion (0,73), neuroticism (0,74), 

conscientiousness (0,78) dan openness to experience (0,79),. Skala ini 

terdiri dari 15 aitem favorable dan 29 aitem sisanya unfavorable dengan 

jumlah total 44 aitem. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Siswa SMP swasta “X” di Kabupaten Banyumas yang mengalami 

pembelajaran jarak jauh dan sebelumnya belum pernah terlibat dengan 

tema penelitian yang sama menjadi subjek penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan hasil dari penelitian ini: 

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini yang menyatakan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara kepribadian big five terhadap kelelahan 

akademik siswa SMP swasta “X” di Kabupaten Banyumas selama 

pembelajaran jarak jauh diterima. Secara keseluruhan, variabel 

kepribadian big five berhubungan dengan kelelahan akademik siswa dan 

memberikan efektifitas sebesar 39,7%. 

2. Hipotesis minor pertama menyatakan bahwa adanya hubungan negatif 

signifikan antara dimensi openness to experience terhadap kelelahan 

akademik siswa SMP swasta “X” di Kabupaten Banyumas selama 

pembelajaran jarak jauh ditolak.  

3. Hipotesis minor kedua yang memaparkan adanya hubungan negatif 

signifikan antara dimensi conscientiousness terhadap kelelahan akademik 

siswa selama pembelajaran jarak jauh diterima. Semakin tinggi 

conscientiousness, maka semakin rendah kelelahan akademik siswa SMP 

swasta “X” di Kabupaten Banyumas selama pembelajaran jarak jauh dan 

sebaliknya. Sumbangan efektif yang diberikan dimensi conscientiousness 

terhadap kelelahan akademik siswa sebesar 35,3%. 

4. Hipotesis minor ketiga yang memaparkan adanya hubungan negatif 

signifikan antara dimensi extraversion terhadap kelelahan akademik siswa 

selama pembelajaran jarak jauh diterima. Semakin tinggi extraversion, 

maka semakin rendah kelelahan akademik siswa SMP swasta “X” di 

Kabupaten Banyumas selama pembelajaran jarak jauh dan sebaliknya. 

Sumbangan efektif yang diberikan dimensi extraversion terhadap 

kelelahan akademik siswa sebesar 4,4%. 

5. Hipotesis minor keempat yang memaparkan adanya hubungan negatif 

signifikan antara dimensi agreeableness terhadap kelelahan akademik 
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siswa SMP swasta “X” di Kabupaten Banyumas selama pembelajaran 

jarak jauh ditolak.  

6. Hipotesis minor kelima yang memaparkan adanya hubungan positif 

signifikan antara dimensi neuroticism terhadap kelelahan akademik siswa 

SMP swasta “X” di Kabupaten Banyumas selama pembelajaran jarak jauh 

ditolak. 

B. Saran 

Saran yang dapat diajukan oleh peneliti sesuai dengan hasil, 

pembahasan, dan kesimpulan penelitian: 

1. Bagi Orangtua 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

kelelahan akademik yang dialami siswa selama pembelajaran jarak jauh 

serta menjadi evaluasi dalam pengambilan kebijakan terkait pembelajaran 

jarak jauh. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pencegahan kelelahan akademik melalui identifikasi dan pengembangan 

kepribadian siswa. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara membiasakan 

kedisiplinan tanpa memberikan tekanan, menghargai waktu belajar 

sehingga siswa tidak mendapat gangguan saat menyelesaikan tugas dan 

mencapai tujuan. Juga memberikan apresiasi atas pencapaian siswa, 

menunjukkan rasa kasih sayang, lebih terbuka dan adanya komunikasi 

yang lebih intens. Dengan demikian ciri kepribadian conscientiousness 

dan extraversion dapat terjaga dan ditingkatkan, sehingga dapat 

menurunkan tingkat kelelahan akademik siswa selama pembelajaran jarak 

jauh. 

2. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

kelelahan akademik yang dialami siswa selama pembelajaran jarak jauh 

serta menjadi evaluasi dalam pengambilan kebijakan terkait pembelajaran 

jarak jauh. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
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pencegahan kelelahan akademik melalui identifikasi dan pengembangan 

kepribadian siswa. 

Peningkatan ciri kepribadian conscientiousness dapat dilakukan 

dengan cara melatih kesabaran, kedisiplinan diri, belajar menghargai 

waktu dan mencoba membuat target untuk dicapai. Sedangkan ciri 

kepribadian extraversion dapat ditingkatkan dengan mencoba 

bersosialisasi, menjalin hubungan dengan banyak teman dan melakukan 

kegiatan bersama dengan teman dan orang sekitar.  

3. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

kelelahan akademik yang dialami siswa selama pembelajaran jarak jauh 

serta menjadi evaluasi dalam pengambilan kebijakan terkait pembelajaran 

jarak jauh. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pencegahan kelelahan akademik melalui identifikasi dan pengembangan 

kepribadian siswa. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara terus mendorong 

berkembangnya sikap tekun, gigih, sistematis dalam proses pembelajaran 

jarak jauh, yang akan mendorong pencapaian prestasi siswa dan 

peningkatan motivasi belajar. Selain itu juga keterbukaan dan 

kebersamaan selama proses pembelajaran jarak jauh perlu dikembangkan, 

seperti diadakannya metode diskusi atau tugas kelompok yang terarah, 

juga menyisipkan jeda seperti permainan atau apresiasi di tengah 

pelajaran. Sehingga ciri kepribadian conscientiousness dan extraversion 

dapat meningkat.  

4. Instansi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

kelelahan akademik yang dialami siswa selama pembelajaran jarak jauh 

serta menjadi evaluasi dalam pengambilan kebijakan terkait pembelajaran 

jarak jauh. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pencegahan kelelahan akademik melalui identifikasi dan pengembangan 

kepribadian siswa. Sehingga instansi pendidikan nantinya dapat 
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memberikan pembekalan atau pembinaan bagi para siswa tentang 

pentingnya mengetahui suatu kepribadian pada individu dan tingkat 

kelelahan yang dialami oleh setiap siswanya. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan jika akan dilakukan penelitian selanjutnya dengan 

keserupaan tema, untuk memakai rujukan yang lebih banyak dan lebih 

berkualitas dari penelitian ini. Sehingga mampu menggali lebih dalam 

tentang variabel-variabel lainnya yang mampu mempengaruhi maupun 

yang dipengaruhi oleh kepribadian big five. Serta dapat menambahkan 

variabel-variabel lain selain kepribadian big five yang memiliki hubungan 

dengan kelelahan akademik. 

 

\
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